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1. Peng antar

l:)endekatan terhadap sastra yang memper­
.c timban gkan segi-se gi kema s)'arakatan
old! beberapa penulis disebut "sosiologi ses­
tra ". Istilah itu pede dasam ya tidak berbeda
pengertiannya dengan sosiosastra, ~ndekat­

an sosiologis, atau pendekatan sosiokultural
terbadap sestra. Sosiologi sastra dalam
penge ruan ini mencakup pelbegai pendeka t­
an yang ms sing-masing dldasarkan pada si­
kap dan pandangan teoritis tertentu (Da ­
mono, 1979:2). Pendekatan terhedap sastra
secara sosiologis dicurigai sebagai pendekat­
an pse udoilmiah", karena tidak memiliki
pij akan yang rigid (kokoh) da lam hal da ­
tan ya. Secara metodolcgia pun terkadang
j uga lem ab , karena wilayah penalitiannya
tidak pasti dan obj ek analis isnya gamang
(tida k mantap) . Kegamangan ini dapat di ­
liliat misalnya jika bertanya, ~Apakah......-ujud
enalisis pendekalan sastra sosiologis ?
(Soemanro. 1992: 1). Untuk menghilangkan
(se tidak-tidakny a mengurangi) anggal?sn
bahwa pendekatan sastra sosiclogis dieungai
se baga i pendekatan pseudo- ilmieh dan untuk
menjelaska n bah wa pendek atan sast ra
sos iologis merupakan pendekatan "ilmiah",
ma ka pe rlu dirum uskan bebe ra pa permasa­
lahan sebagai be rikut:
1.Seberapa ja uh hakikat sas rra sebagai pem­

bayangan atau pence rmi ren realitas $05ial ?
2.Bagaim ana melukiskan hubungan anla ra

sas tra dan realitas sos ial ?
3.Bagaiamana cara mendekati sas tra yang

dikatakan sebagai pencerminan rea litas
sosial?

4.Bagaimana sosioJogi sastra mengandaikan
tarya sastr a lid ak hanya merupakan fe­
nomena estetik , tetapi juga merupakan fe­
nomena sosial?

5.Bagaimana rungsi saslra bagi masyarakat?
I1ulah lim a masalah yang muneul dari

hahan kuliah dan baeaan sosio logi sas lra
yang ,jikclola olch BaJXI k Drs. Bakdi Soemanto,
S.U. yang daral !'i aya tangkap. da n akan
dijdaskan satu ['Crsa tu di dalam tulisan ini.
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2. Hakikat Sestre sebegal Pencerminan
Realitas Soste!

Karya saslra sebagai lcaryaseni bukanlah
suatu art efak (benda mati) yang statis yang
terus menerus berlangsung dalam ruang dan
waktu tanpa perubahan, melainkan meru­
pakan sualu sistem konvensi yang penuh
dinamika (Abdullah. 1991:10) . Untuk men­
gungkapkan karya sestra sebagai karye seni
diperlukan medium yang disebut bahasa .
Bahasa dan seni selalu bergerak antara dua
kulub yang berlawanan. yaitu: kutab objek­
tif dan kutub subjektif. Kiranya sudah dapat
disetujui bersama bahwa kaeya seni (dalam
hal ini seni sastra) merup akan tanggapan
seorang seniman (sastrawan) terhadapa
dunia di sekelilingnya (realitas sosial).

Di sinilah perbedaan anta ra ilmu dan
seni . IImu beruseha melepaskan dirinya dari
manusia yang subje ktif, karena tanggapan
manusia yang subje ktif tidak bersifat ahadi
dati waktu ke waktu dan tidak berlak..u umum
di segala tempal . Di samping itu , salah sa ru
tuj uan ilmu adalah menghilangkan semua
unsur kemanusiaan yang subj ektif Bila da­
lam ilmu sedapat mungkin berusaha rneng­
hilangkan sem ua unsur kemanusiaan yang
subjekuf maka dalam karya seni (saslra)
justru faktor ini yang utama . Kesubjektifan
dalam seni (sastra) mempunyai erti yang
kompleks dan beuifat dinemis Ichingga da­
pat bert-ahan l epanjang waktu . •edangkan
keobjektifan dalam ilmu mempunyai sifalltaliJ
dan tidak mungkin bertahan 5epanjang waktu.

Seseorang yang menghayati sebuah
hrya seni sebenamya sedang melakukan
dia log . Dialog antara orang yang men­
ghayati (pembaea. penikmat. penden gar )
dan hrya seni itu sendiri . Anura keduanya
terjadi pembauran yang s ifatnya dinamis.
Dari pembauran inilah muneul sebuah nilai
yang unik dan kompleks se rta lidak akan
muneul kalau keduanya saling berp isah.
Dengan demikian, yang terjaJi adalah dialog
antara subjek dan objek. Subjek di sirU )'1Ulg
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